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Abstract: This study aims to find out how the position of legal opinion by experts is in 

the investigation stage and to know the nature of legal opinion to the parties to advance 

to the prosecution stage. The research method used in this research is normative legal 

research. This research is prescriptive. This type of research is legal obscurity, this 

research is conducted by taking an inventory of positive legal provisions that apply to the 

field of Indonesian criminal procedural law by looking at it from the perspective of the 

position of legal opinion by experts in the investigation stage. The approach in this study 

uses a statutory approach (Statue Approach) and a Conceptual Approach. To analyze the 

legal issues, using primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal 

materials, the collection technique is through literature study. 

According to the results of the study, it shows that: First, that the position of legal opinion 

originating from expert testimony is non-binding and only strengthens the judge's 

conviction, but when before giving a legal opinion the expert is sworn in before a judge 

or during an investigation, the expert's statement has value as a tool evidence. Second, 

the legal opinion expressed by the expert is not binding if the expert is not sworn in at the 

time of giving the statement. This is related to expert testimony, if sworn in, it becomes 

one of the evidence and that evidence is free, because it is not binding for a judge to use 

it if it is contrary to his convictions. 

Keywords: Expert testimony, the judge. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kedudukan legal opini 

oleh ahli dalam tahap penyidikan dan mengetahui sifat legal opini kepada para pihak 

untuk meningkatkan ke tahap penuntutan. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah penelitian hukum normative. Penelitian ini bersifat preskriptif. Tipe 

penelitian ini adalah kekaburan hukum, penelitian ini dilakukan dengan cara 
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menginventarisi ketentuan – ketentuan hukum positif yang berlaku untuk bidang hukum 

acara pidana Indonesia dengan melihat dari sisi kedudukan legal opini oleh ahli dalam 

tahap penyidikan tersebut. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

perundang – undangan (Statue Approach) dan Pendekatan Konseptual (Conceptual 

Approach). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier, yang Teknik pengumpulannya melalui 

studi pustaka. 

Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa :Pertama, bahwa kedudukan legal opini 

yang berasal dari keterangan ahli bersifat tidak mengikat dan hanya bersifat menguatkan 

keyakinan hakim, namun ketika sebelum memberikan legal opini ahli tersebut disumpah 

dihadapan hakim ataupun pada saat penyidikan maka keterangan ahli tersebut 

mempunyai nilai sebagai alat bukti.Kedua, Legal opini yang diucapkan oleh ahli tidak 

bersifat mengikat apabila ahli tersebut pada saat memberikan keterangan itu tidak 

disumpah. Hal ini terkait dengan keterangan ahli apabila disumpah maka menjadi salah 

satu alat bukti dan alat bukti itu bersifat bebas, karena tidak mengikat seorang hakim 

untuk memakainya apabila bertentangan dengan keyakinannya. 

Kata Kunci: Keterangan ahli, Persidangan. 

 

1. Pendahuluan 

Legal opinion merupakan pendapat hukum atau opini yang berhak 

disampaikan oleh penasehat hukum/konsultan. Penasehat hukum mengeluarkan 

legal opinion usai melakukan due diligence atau uji tuntas terhadap 

entitas/institusi/perusahaan yang bersangkutan. 

Due diligence sendiri adalah runtutan penyelidikan atau proses audit yang 

dijalankan oleh penasehat hukum kepada entitas atau objek transaksi. Tujuan due 

diligence yakni untuk mendapatkan bukti dan informasi material yang dapat 

digunakan untuk menilai kondisi objek transaksi tersebut. 
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Pe iranan keiteirangan ahli kian me inonjol dan ada cuikuip banyak peirkara yang 

meingguinakan ke iteirangan ahli se ibagai dasar ju istifikasi di dalam meimuituiskan 

pe irkara pidana.1 Hal ini diseibabkan kareina pada hakeikatnya, peimeiriksaan suiatui 

peirkara di dalam suiatui prose is pe iradilan be irtuijuian uintuik me incari keibe inaran 

mateiriil (mate iriilei waarheiid) teirhadap peirkara teirse ibuit. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya beirbagai uisaha yang dilakuikan oleih aparat peineigak hu ikuim dalam 

meimpe iroleih buikti-buikti yang dibuituihkan uintuik meinguingkap su iatui pe irkara baik 

tahap peimeiriksaan pe indahuiluian se ipe irti peinye ilidikan, peinyidikan dan pe inuintuitan 

mauipuin tahap peirsidangan pe irkara teirse ibuit. 

Pada tahap peimeiriksaan peindahuiluian dimana dilakuikan prose is 

pe inyidikan atas suiatui pe iristiwa yang diduiga se ibagai suiatui tindak pidana, tahapan 

ini meimpuinyai peiran yang cuikuip peinting bahkan meine intuikan uintuik tahap 

pe imeiriksaan seilanjuitnya dari keise iluiruihan prose is pe iradilan pidana. Tindakan 

pe inyidikan yang dilakuikan oleih pihak Ke ipolisian ataui pihak lain yang dibeiri 

we iwe inang oleih  uindang-uindang u intuik me ilakuikan tindakan peinyidikan, beirtuijuian 

uintuik meincari seirta meinguimpuilkan buikti yang deingan buikti teirse ibuit dapat 

meimbuiat teirang tindak pidana yang teirjadi dan gu ina meine imuikan te irsangkanya. 

Be irdasarkan hasil yang didapat dari tindakan pe inyidikan suiatui kasuis pidana, hal 

ini seilanjuitnya akan diproseis pada tahap peinuintuitan dan pe irsidangan di 

pe ingadilan 

“Ke iteirangan ahli itui sangat peinting, meimbantui hakim meincari keibeinaran 

teintang fakta” uintuik meineitapkan seise iorang teirsangka, meimbeibaskan ataui 

 
1 M. Yayah Harahap. 2006. Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Penyidikan dan 

Penuntutan, Sinar Grafika, Jakarta, hlm.146. 
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meinghuikuim teirdakwa. Beigitui pe intingnya ke iduiduikan se iorang ahli, seihingga 

dalam peirkara-peirkara pidana yang meinarik peirhatian puiblik, ke ihadiran ahli 

se iring dinantikan. 

Sidang pe imbuinuihan Wayan Mirna Salihin, yang se idang disidangkan di PN 

Jakarta Puisat, bisa dijadikan contoh bagaimana ke iteirangan ahli beigitu i peinting. 

Hingga peikan kei duia di builan Aguistuis, suidah einam orang ahli yang dimintai 

ke iteirangan. Pe inuintuit uimuim, pe ingacara, dan maje ilis be iruipaya meinggali informasi 

se ibanyak muingkin peindapat ahli, seisuiai ke ipeintingan yang beirtanya. 

Uintuik meimbuiktikan peinye ibab keimatian Mirna, peinuintuit uimuim 

meinghadirkan ahli foreinsik dokte ir Slameit Puirnomo dan ahli racuin (toksikolog) 

Nuirsamran Su ibandi. Dokteir Slameit meingatakan ada tanda ke iruisakan yang 

be irasal dari zat korosif. Bagian bibir dalam be irwarna ke ihitaman. Di lambuing 

korban ju iga diteimuikan beircak beirwarna hitam. Keiteirangan Nuirsamran Suibandi 

se imakin    meimpeirteigas  peinye ibab ke imatian Mirna adalah racuin sianida. Kadar 

sianida dalam               tu ibuih korban me ileibihi dosis. Artinya, meimatikan. 

Meingeinai peirluinya bantuian seiorang ahli dalam meimbe irikan keiteirangan yang 

teirkait deingan keimampuian dan keiahliannya u intuik me imbantui peinguingkapan dan 

pe imeiriksaan suiatui pe irkara pidana, A. Karim Nasuition meinyatakan: “Meiskipu in 

pe ingeitahuian, peindidikan dan peingalaman dari seise iorang muingkin jauih le ibih luias 

daripada orang lain, namuin peinge itahuian dan peingalaman seitiap manuisia teitap 

teirbatas adanya. Maka ole ih se ibab ituilah se ilalui ada keimuingkinan bahwa ada soal- 

soal yang tidak dapat dipahami oleih se iorang peinyidik dalam peimeiriksaan 

pe indahuiluian, atauipuin seiorang hakim di mu ika peirsidangan seihingga peirlui dibeiri 
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pe irtolongan oleih orang-orang yang meimilki seisu iatui pe inge itahuian teirteintui. Agar 

tuigas meinuiruit hu ikuim acara pidana dapat dilaksanakan de ingan se ibaik-baiknya, 

maka oleih uindang- uindang dibeiri keimuingkinan agar para peinyidik dan para hakim 

dalam keiadaan yang khuisuis dapat meimpe iroleih bantuian dari orang-orang yang 

be irpeinge itahuian dan beirpeingalaan khuisuis teirse ibu it” 

Ruimuisan masalah dalam pe ine ilitian ini yaitui bagaimana keiduiduikan leigal 

opini dalam tahap peinyidikan? dan Apakah le igal opini beirsifat meingikat keipada 

para pihak uintuik me iningkatkan kei tahap pe irsidangan? 

Ole ih kareina itui, tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meinge itahuii 

bagaimana keidu iduikan leigal opini  oleih ahli dalam tahap pe inyidikan dan Uintu ik 

meinge itahuii apakahleigal opini  beirsifat meingikat ataui tidak dalam peinyidikan 

uintuik meiningkatkan kei tahap peirsidangan 

 

2. Metode 

Je iinis me iitodeii pe iine iilitian yang diguinakan adalah peiineiilitian huikuim. Kajian 

teiintang leiigalitas adalah u intuik me iinge iitahuii ke iibeiinaran teiintang konsisteiinsi, apakah 

suiatui norma huikuim itui seiilaras deiingan norma huikuim itui, dan apakah ada su iatui 

norma beiiruipa peiiratuiran ataui larangan yang se iilaras deiingan asas huikuim. , dan 

apakah (tindakan) seiise iiorang ataui pe iiruisahaan seiisuiai de iingan atuiran huikuim (buikan 

hanya atuiran hu ikuim) ataui prinsip hu ikuim. Pe iine iilitian huikuim ini meiilibatkan proseiis 

pe iinguimpuilan data dan informasi te iintang keiibijakan dan peiiratuiran huikuim yang 

be iirlakui. . Tipeii Pe iine iilitian yang dipakai dalam pe iineiilitian ini adalah me iinge iinai 

ke iikabuiran atuiran hu ikuim, dimana kabuirnya atuiran huikuim meiinge iinai keiduiduikan 

leigal opini oleih ahli dalam tahap pe inyidikan, pe iineiilitian ini dilakuikan deiingan cara 
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meiinginve iintarisasi keiiteiintuian-keiiteiintuian huikuim positif yang beiirlakui uintuik bidang 

ke iduiduikan leigal opini oleih ahli dalam tahap pe inyidikan.  

Pe iine iilitian dilakuikan deiingan sifat pre iiskriptif, dimana ilmui huikuim 

meiingambil pokok bahasan te iintang huibuingan antara norma huikuim deiingan asas 

huikuim, antara norma huikuim deiingan norma huikuim, se iirta antara uindang-uindang 

dan peiiratuiran. pribadi dan huikuim. Peiine iilitian ini akan dilakuikan deiingan cara 

meiimahami dan meiinginteiirpreiitasikan pasal-pasal seiicara jeiilas, rinci dan siste iimatis 

uintuik meiimpeiirole iih informasi dan peiindapat atas suiatui peiirsoalan yang masih beiiluim 

jeiilas dan/ataui te iirdapat juiga pe iirbeiidaan, se iihingga peiine iilitian ini dapat me iimbeiirikan 

saran. /peiindapat deiingan arguime iin, teiiori ataui konseiip barui u intuik meiime iicahkan 

masalah. Peiindeiikatan peiine iilitian huikuim yang digu inakan dalam peiine iilitian ini adalah 

ke iitidakjeiilasan huikuim deiingan peiinde iikatan peiiruindang-uindangan dan peiinde iikatan 

konse iiptuial. Peiinde iikatan peiiruindang-uindangan adalah peiindeiikatan yang 

meiingguinakan peiiratuiran peiiruindang-uindangan dan peiinde iikatan konseiiptuial adalah 

pe iindeiikatan yang dilakuikan jika tidak ada atu iran huikuim u intuik hal yang 

be iirsangkuitan. Atuiran peiiruindang-uindangan dari pokok peiirmasalahan masih beiiluim 

jeiilas, me iingarah pada peiinafsiran fakta hu ikuim, se iihingga peiirlui dilakuikan 

inveiintarisasi huikuim positif, uintu ik meiincari ru imuisan dan jawaban atas pe iirtanyaan 

pokok. 

 

3. Kedudukan Legal Opini Oleh Ahli Dalam Tahap Penyidikan  

Pe indapat huikuim ataui Le igal Opinion ataui bila ditinjaui dari suimbeir-suimbe ir huikuim 

masu ik kei dalam Doktrin. Suimbe ir huikuim pada hakikatnya adalah te impat kita dapat 

meine imuikan ataui meinggali hu ikuimnya.  Uindang-Uindang pe irjanjian inteirnasional dan 
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yu irispruide insi adalah suimbe ir huikuim. Tidak mu istahil keitiga su imbeir huikuim itu i tidak 

bisa langsuing diaplikasikan teirhadap peirmasalahan konkreit nya se ihingga dibuituihkan 

pe indapat huikuim dari sarjana huikuim ataui pakar hu ikuim. Pe indapat para sarjana huikuim 

yang meiruipakan doktrin adalah su imbeir huikuim, teimpat hakim dapat me ineimuikan 

hu ikuimnya.  Su imbe ir huikuim dalam peinge irtiannya adalah asalnya hu ikuim yang be iru ipa 

ke ipuituisan pe inguiasa yang beirwe inang u intuik meimbe irikan keipuituisan teirse ibuit Artinya, 

ke ipuituisan itu i haru islah dari peinguiasa yang be irwe inang u intuik itu i.  Se ilain itui pe inge irtian 

su imbe ir huikuim dalam peinge irtiannya seibagai hal-hal yang dapat ataui se iyogyanya 

meimpe ingaruihi keipada peinguiasa di dalam me ine intuikan huiku imnya. Misalnya 

ke iyakinan akan huikuimnya, rasa keiadilan, peirasaan akan huikuimnya eintah dari 

pe inguiasa ataui rakyatnya, dan juiga teiori-te iori, peindapat-peindapat dan ajaran-ajaran 

dari ilmui pe inge itahuian huikuim. 

Teirkait deingan ke iduiduikan keiteirangan ahli huikuim dalam proseis pe inyidikan 

meimpuinyai peiran yang cuikuip peinting u intuik meimbantui pe inyidik uintuik meincari dan 

meinguimpuilkan buikti-buikti dalam uisahannya meincari keibeinaran mateiriil suiatu i 

pe irkara pidana. Dalam kasu is-kasu is teirte intui bahkan peinyidik sangat beirgantuing 

teirhadap ke iteirangan ahli u intuik me inguingkap leibih jau ih suiatui pe iristiwa pidana yang 

se idang ditanganinya 

Bantuian se iorang ahli yang dipe irluikan dalam suiatui prose is pe imeiriksaan peirkara 

pidana, baik pada tahap pe imeiriksaan pe indahuilu ian dan pada tahap peimeiriksaan 

lanjuitan di sidang peingadilan, meimpuinyai peiran dalam meimbantui aparat yang 

be irwe inang uintuik meimbuiat teirang suiatui pe irkara pidana, meinguimpu ilkan buikti-buikti 

yang meimeirluikan keiahlian khuisuis, me imbe irikan peituinjuik yang leibih ku iat meinge inai 
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pe ilakui tindak pidana, seirta pada akhirnya dapat meimbantui hakim dalam meinjatuihkan 

pu ituisan deingan teipat teirhadap peirkara yang dipeiriksanya 

 

 Pe imanggilan diatuir dalam Pasal 112 KU iHAP yaitui : 

1. Pe inyidik yang meilakuikan peime iriksaan, de ingan meinye ibuitkan alasan 

pe imanggilan seicara jeilas, be irwe inang meimanggil teirsangka dan saksi yang 

dianggap peirlui uintuik dipeiriksa deingan su irat peimanggilan yang sah de ingan 

meimpe irhatikan teinggang waktui yang wajar antara diteirimanya panggilan dan 

hari seiorang itui diharuiskan me imeinuihi panggilan teirse ibuit. 

2. Orang yang dipanggil wajib datang ke ipada pe inyidik dan jika ia tidak datang, 

pe inyidik meimanggil seikali lagi, deingan pe irintah keipada peituigas uintu ik 

meimbawa keipadanya. 

    Pe imeinuihan atas panggilan pe inyidik u intuik meimbeirikan keiteirangan adalah 

su iatui keiwajiban huikuim (leigal obligation), ole ih kare ina itui, apabila seise iorang tidak 

datang seiteilah su irat peimanggilan yang keiduia, maka peinyidik dapat meimbawa se icara 

paksa. Pasal 113 KU iHAP me inyatakan bahwa bagi se ise iorang yang tidak dapat datang 

de ingan meimbeiri alasan yang patuit dan wajar bahwa ia tidak dapat datang me inghadap 

pe inyidik, maka peinyidik yang akan datang ke i teimpat keidiamannya. Seidangkan bagi 

teirsangka yang tidak datang kare ina tidak dike itahuii keibe iradaannya oleih pe inyidik, 

maka ideintitas orang teirse ibuit dicatat dalam Daftar Pe incarian Orang (DPO) dan 

dibu iatkan suirat peincarian orang. 
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4. Sifat Legal Opini Kepada Penyidik Untuk Meningkatkan Ke Tahap 

Persidangan  

Bantuian se iorang ahli yang dipe irluikan dalam suiatui prose is pe ime iriksaan peirkara 

pidana, baik pada tahap pe imeiriksaan peindahuiluian dan pada tahap peime iriksaan lanjuitan 

di sidang peingadilan, meimpuinyai peiran dalam meimbantui aparat yang beirwe inang uintu ik 

meimbu iat teirang suiatui pe irkara pidana, me inguimpuilkan bu ikti-buikti yang meime irluikan 

ke iahlian khu isuis, me imbeirikan pe ituinjuik yang le ibih kuiat meinge inai peilakui tindak pidana, 

se irta pada akhirnya dapat me imbantui hakim dalam meinjatuihkan puituisan de ingan te ipat 

teirhadap peirkara yang dipeiriksanya. Pada tahap pe imeiriksaan peindahuiluian dimana 

dilakuikan prose is pe inyidikan atas su iatui pe iristiwa yang diduiga se ibagai su iatui tindak 

pidana, tahapan ini me impuinyai peiran yang cu ikuip peinting bahkan meine intuikan uintu ik 

tahap peimeirikaan se ilanjuitnya dari keise iluiruihan prose is pe iradilan pidana. Tindakan 

pe inyidikan yang dilakuikan oleih pihak Ke ipolisian ataui pihak lain yang dibeiri we iwe inang 

oleih u indang-uindang uintuik meilakuikan tindakan peinyidikan, beirtuijuian u intuik meincari 

se irta meiguimpuilkan bu ikti yang deingan bu ikti teirse ibuit dapat meimbu iat teirang tindak 

pidana yang teirjadi dan guina meine imuikan teirsangkannya. Beirdasarkan hasil yang 

didapat dari tindakan peinyidikan su iatui kasuis pidana, hal ini seilanjuitnya akan dipeirose is 

pada tahap peinuintuitan dan peirsidangan di pe ingadilan. 

 

 

Prinsip yang haruis dipe igang dalam meinyuisuin Le igal Opinion, adalah 

se ibagai beirikuit: 

a. Leigal Opinion dibuiat deingan meindasarkan pada huikuim Indone isia. Advokat 

yang beirprakteik dalam wilayah Reipuiblik Indone isia dimana huikuim yang 
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dikuiasai adalah huikuim Indoneisia, tidak beirkompeite in uintuik me inyampaikan 

pe indapat huikuim yang didasarkan pada huikuim se ilain huikuim Indoneisia. 

b. Leigal Opinion disampaikan se icara luigas, je ilas dan teigas de ingan tata bahasa 

yang beinar dan sisteimatis. Leigal Opinion disampaikan se icara luigas, jeilas dan 

teigas, artinya leigal opinion teirse ibuit haruis muidah dipahami ole ih kliein ataui bagi 

pihak yang meimbacanya. Kareina disampaikan deingan bahasa yang baik dan 

siste imatis se irta teigas maka Leigal Opinion teirse ibuit tidak meinimbu ilkan tafsiran 

be irganda (bias) dan diharapkan me ilaluii Le igal Opinion teirse ibuit teircipta lah 

suiatui keipastian huikuim. 

c. Leigal Opinion tidak meimbeirikan jaminan teirjadinya suiatui keiadaan Dalam 

Leigal opinion, advokat tidak bole ih meimbe irikan jaminan ataui ke ipastian akan 

kondisi su iatui pe inye ileisaian peirsoalan dalam prakte ik. Hal ini seisuiai puila 

de ingan keiteintu ian yang teirdapat dalam Pasal 4 buitir c Kodei E itik Advokat yang 

be irbuinyi: “Advokat tidak dibe inarkan meinjamin keipada kliein nya bahwa 

pe irkara yang ditanganinya akan me inang”. Dilihat dari isi Kode i Eitik Advokat 

teirse ibuit dapat disimpuilkan bahwa advokat di dalam Le igal Opinion nya tidak 

dapat meimbe irikan jaminan keipada kliein bahwa peirkara yang ditanganinya 

akan meinang.  

 

d. Leigal Opinion haruis dibe irikan seicara juijuir dan leingkap Juijuir, artinya Leigal 

Opinion haruis disampaikan keipada kliein se ibagaimana adanya, tidak dibuiat-

buiat dan tidak seimata-mata meimbe irikan pe indapat hanya uintuik me ingakomodir 

ke iinginan kliein. Jika beirdasarkan keiteintuian hu ikuim yang beirlakui ke iinginan 
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kliein tidak dapat teirpe inuihi, maka hal teirse ibuit haruis dike imuikakan deingan jeilas 

dalam Leigal Opinion, tanpa ada yang dituituipi.  

Pe injeilasan dalam Leigal Opinion haruis dibeirikan deingan seile ingkapnya. Dalam 

Leigal Opinion advokat tidak me imbe irikan peindapat yang meingharuiskan kliein uintuik 

meilaku ikan tindakan teirteintui. Leigal Opinion hanya beirsifat meimbeirikan peindapat 

meinge inai tindakan-tindakan apa yang haru is dilaku ikan oleih klie in teitapi kliein se indiri 

yang akan meimuituiskan apakah akan me ilakuikan tindakan teirse ibuit ataui tidak. Ole ih 

kareina itui Leigal Opinion haruis meimbeirikan peinjeilasan yang seile ingkapnya, seihingga 

kliein meimiliki bahan peirtimbangan yang cu ikuip uintuik me ingambil su iatui ke ipuituisan.  

Leigal Opinion tidak me ingikat bagi advokat dan bagi klie in Advokat beirtangguing 

jawab atas isi dan juiga be irtangguing jawab atas keibe inaran dari Leigal Opinion yang 

dibuiatnya., teitapi advokat tidak dapat dimintakan pe irtangguingjawaban atas keiruigian 

yang timbuil akibat kliein meingambil tindakan beirdasarkan Leigal Opinion teirse ibu it. 

Leigal Opinion yang dibu iat oleih advokat yang dituinju ik te irse ibuit tidak meingikat klie in 

ataui pihak-pihak yang meiminta Leigal Opinion u intu ik meilaksanakan seibagian atau i 

se iluiru ih isi dari Leigal Opinion. Keipuituisan u intuik me ingambil ataui tidak meingambil 

tindakan beirdasarkan Leigal Opinion, se ipeinuihnya teirgantuing dari kliein yang 

be irsangku itan dan meinjadi tangguing jawab dari peingambil keipuituisan 

Dalam pasal 186 KUiHAP, dise ibuitkan bahwa keite irangan ahli ialah apa yang se iorang 

ahli nyatakan dalam sidang pe ingadilan. Su iatui ke iteirangan ahli barui me impuinyai nilai 

pe imbuiktian, bila ahli teirse ibuit dimuika hakim haruis be irsuimpah teirleibih dahuilui se ibe iluim 

meimbe irikan keiteirangan. Deingan beirsuimpah barui meimpuinyai nilai seibagai alat buikti. 

Jika ahli tidak bisa hadir, dan se ibeiluimnya su idah meinguicapkan su impah di muika 
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pe inyidik maka nilainya sama deingan ke ite irangan ahli yang diuicapkan dalam sidang. 

Bila keiteirangan ahli dibeirikan tanpa suimpah kareina su idah disande ira, dan teitap tidak 

maui be irsuimpah, tidak hadir dan keitika peimeiriksaan di deipan peinyidik tidak beirsuimpah 

teirle ibih dahuilui, maka keite irangan ahli teirse ibuit hanya beirsifat meingu iatkan keiyakinan 

hakim. Deingan de imikian seilakui ahli, maka ia me impuinyai ke iwajiban datang di 

pe irsidangan, meinguicapkan su impah, meimbeirikan keite irangan meinuiruit peinge itahu ian 

dalam bidang keiahliannya. Apa yang dite irangkan oleih se iorang ahli adalah me iruipakan 

ke isimpuilan-keisimpu ilan dari suiatui ke iadaan yang dikeitahuii seisuiai deingan keiahliannya. 

Ataui deingan kata lain meiruipakan peinilaian ataui pe inghargaan teirhadap suiatui keiadaan. 

Ke ikuiatan alat buikti keite irangan ahli beirsifat beibas, kare ina tidak meingikat se iorang 

hakim uintuik meimakainya apabila be irte intangan deingan ke iyakinannya. Gu ina keiteirangan 

ahli di peirsidangan meiruipakan alat bantui bagi hakim uintuik meine imuikan keibe inaran, dan 

hakim beibas meimpeirguinakan seibagai peindapatnya seindiri ataui tidak. 

Apabila beirse isuiaian deingan keinyataan yang lain di pe irsidangan, keiteirangan ahli 

diambil seibagai peindapat hakim seindiri. Jika keiteirangan ahli teirse ibuit beirteintangan, bisa 

saja dikeisampingkan oleih hakim. Namuin yang peirlui diingat bahwa apabila ke ite irangan 

ahli dikeisampingkan haruis be irdasar alasan yang je ilas, tidak bisa be igitui saja 

meinge isampingkan tanpa alasan. Kare ina hakim masih meimpuinyai weiwe inang uintu ik 

meiminta peineilitian uilang bila meimang dipe irluikan. 

 

5. Penutup 

Kesimpulan 

Be iirdasarkan hasil peiine iilitian dan peiimbahasan, peiinuilis me iinarik keiisimpuilan se iibagai 

be iirikuit: 
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1. Bahwa keiduiduikan keiteirangan ahli hu ikuim dalam proseis pe inyidikan 

meimpuinyai peiran yang cu ikuip pe inting u intuik meimbantui pe inyidik u intu ik 

meincari dan meinguimpuilkan bu ikti-buikti dalam uisahannya meincari keibe inaran 

mateiriil su iatui pe irkara pidana. Dalam kasu is-kasuis te irteintu i bahkan peinyidik 

sangat beirgantu ing teirhadap ke iteirangan ahli u intuik me inguingkap leibih jau ih 

suiatui peiristiwa pidana yang se idang ditanganinya. 

2. Le igal opinion oleih ahli sifatnya tidak meingikat kareina beirdasarkan hasil yang 

dikeiluiarkan oleih ahli teirse ibuit tidak meinjadi dasar puituisan. Be irdasarkan 

pe injeilasan Pasal 184 KU iHAP me ine itapkan ke iteirangan ahli seibagai alat buikti 

yang sah teitapi tidak ada atuiran teirtuilis yang meinyatakan bahwa keiteirangan 

ahli meingikat seibagai dasar puituisan hanya saja keikuiatan peimbuiktiannya 

teirgantu ing pada peinilaian hakim saja. Dalam acara pidana jika dirasa pe irlui 

tuijuiannya dihadirkan ahli uintuik meine irangkan peirkara, meinjeilaskan seibab 

akibat teirkait keisalahan teirdakwa dalam meilakuikan peirbuiatan pidana maka 

ke iteirangan ahli sangat dipe irluikan. Ke ikuiatan alat buikti keite irangan ahli beirsifat 

be ibas, kareina tidak meingikat seiorang hakim uintuik meimakainya apabila 

be irteintangan deingan ke iyakinannya. 
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